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ABSTRAK

Struktur umur penduduk merupakan komponen penting dalam analisis demografi karena
menggambarkan komposisi dan karakteristik populasi pada suatu wilayah dan periode tertentu,
serta menjadi dasar dalam perencanaan pembangunan daerah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis distribusi penduduk berdasarkan kelompok umur di Kabupaten Indragiri Hilir tahun
2023 guna memperoleh gambaran struktur umur penduduk pada tahun pengamatan. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang
bersumber dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Indragiri Hilir.
Data dianalisis secara deskriptif melalui penyajian dalam bentuk tabel dan persentase untuk
mempermudah interpretasi distribusi penduduk pada setiap kelompok umur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa distribusi penduduk Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023 didominasi oleh
kelompok usia produktif, dengan penyebaran yang relatif merata pada kelompok usia muda hingga
produktif awal, serta mengalami penurunan jumlah penduduk secara bertahap pada kelompok usia
lanjut. Kondisi ini mencerminkan struktur umur penduduk yang masih didominasi usia kerja dan
memiliki potensi demografis yang mendukung pembangunan daerah.
Kata Kunci : Struktur Umur, Distribusi Penduduk, Kelompok Umur, Demografi, Indragiri Hilir

ABSTRACT

Population age structure is an important component in demographic analysis as it describes the
composition and characteristics of a population within a specific region and time period, and serves
as a basis for regional development planning. This study aims to analyze the population distribution
by age group in Indragiri Hilir Regency in 2023 in order to obtain an overview of the population age
structure during the observation year. The research method employed is descriptive quantitative,
utilizing secondary data sourced from the Regional Long-Term Development Plan (RPJPD) of Indragiri
Hilir Regency. The data were analyzed descriptively through tabular and percentage presentations to
facilitate the interpretation of population distribution across age groups. The results indicate that the
population distribution of Indragiri Hilir Regency in 2023 is dominated by the productive age group,
with a relatively even distribution among younger and early productive age groups, followed by a
gradual decline in population size in older age groups. This condition reflects an age structure that is
still dominated by the working-age population and demonstrates demographic potential that
supports regional development. Overall, the analysis of population distribution by age group provides
an overview of regional demographic conditions as basic information for population studies and
development planning.
Keywords : Age Structure, Population Distribution, Age Groups, Demography, Indragiri Hilir Regency.

1 PENDAHULUAN

Kelompok umur penduduk merupakan indikator penting dalam analisis demografi karena
mencerminkan komposisi penduduk berdasarkan kelompok usia yang berpengaruh langsung
terhadap perencanaan pembangunan daerah, khususnya pada sektor pendidikan, kesehatan, dan
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ketenagakerjaan [1], [2]. Struktur umur menggambarkan proporsi penduduk usia muda, usia
produktif, dan usia lanjut yang memiliki peran strategis dalam memahami karakteristik demografis
suatu wilayah [3]. Perubahan pada struktur umur penduduk dapat memberikan dampak signifikan
terhadap kebutuhan pelayanan publik, pola konsumsi, serta arah kebijakan pembangunan yang
harus disesuaikan dengan kondisi populasi aktual [4].

Analisis distribusi penduduk berdasarkan kelompok umur diperlukan untuk memperoleh
gambaran objektif mengenai kondisi demografis suatu daerah serta untuk mengidentifikasi pola
distribusi dan kecenderungan perubahan komposisi penduduk dari waktu ke waktu [5]. Informasi
ini menjadi dasar dalam perencanaan pembangunan yang berorientasi pada kebutuhan penduduk,
seperti penyediaan fasilitas pendidikan bagi usia sekolah, peningkatan layanan kesehatan bagi
kelompok rentan, serta penciptaan lapangan kerja bagi penduduk usia produktif [6]. Oleh karena
itu, ketersediaan data kependudukan yang akurat dan terstruktur sangat dibutuhkan agar
perencanaan pembangunan daerah dapat dilakukan secara tepat sasaran, efisien, dan
berkelanjutan.

Kabupaten Indragiri Hilir sebagai salah satu wilayah di Provinsi Riau memiliki dinamika
kependudukan yang beragam dan terus mengalami perubahan seiring dengan perkembangan
sosial dan ekonomi masyarakat [7], [8]. Data kependudukan tahun 2023 menunjukkan adanya
variasi jumlah penduduk pada setiap kelompok umur yang mencerminkan kondisi struktur umur
penduduk pada tahun pengamatan [9]. Variasi tersebut menjadi indikator penting dalam menilai
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, termasuk tingkat ketergantungan penduduk, potensi
tenaga kerja, serta kebutuhan pelayanan publik, sehingga dapat dijadikan dasar dalam evaluasi
kebijakan kependudukan dan pembangunan daerah yang telah diterapkan [10]. Kajian statistik
kependudukan pada tingkat wilayah juga menunjukkan bahwa analisis struktur umur berperan
penting dalam menggambarkan kondisi demografis suatu daerah secara komprehensif dan terukur
[11].

Selain berfungsi sebagai pemetaan statistik, analisis distribusi umur penduduk juga memiliki
peran strategis dalam mengidentifikasi potensi dan tantangan demografis yang dihadapi suatu
daerah [12], [13]. Struktur umur yang didominasi oleh usia produktif, misalnya, dapat menjadi
peluang bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi apabila didukung oleh kebijakan pembangunan
yang tepat, seperti peningkatan kualitas sumber daya manusia dan penciptaan lapangan kerja[ 6],
[14]. Sebaliknya, peningkatan proporsi penduduk usia lanjut memerlukan perhatian khusus dalam
perencanaan layanan kesehatan, jaminan sosial, dan perlindungan kelompok rentan agar
kesejahteraan masyarakat tetap terjaga.

Dengan demikian, tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan menggambarkan
kelompok umur di Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023 secara deskriptif dan kuantitatif sebagai
dasar perencanaan pembangunan daerah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Indragiri Hilir. Data dianalisis melalui tabulasi dan
interpretasi distribusi kelompok umur untuk menggambarkan struktur umur penduduk secara
sistematis dan objektif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian kependudukan
serta referensi pendukung bagi perencanaan pembangunan daerah yang berbasis data dan
berorientasi pada kebutuhan penduduk.

2 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang dirancang untuk
menganalisis distribusi penduduk berdasarkan kelompok umur di Kabupaten Indragiri Hilir tahun
2023. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan data kependudukan dalam bentuk angka
dan persentase sesuai dengan kondisi pada tahun pengamatan. Rancangan kegiatan penelitian
meliputi pengumpulan data kependudukan dari dokumen resmi, pengolahan data melalui tabulasi
kelompok umur, perhitungan persentase, serta penyajian dan interpretasi hasil analisis secara
deskriptif [15]. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada penduduk Kabupaten Indragiri Hilir dengan
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objek penelitian berupa penduduk berdasarkan kelompok umur sesuai data tahun 2023.
Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan untuk menggambarkan kondisi kependudukan
berdasarkan data numerik sehingga mampu memberikan gambaran objektif mengenai struktur
umur penduduk suatu wilayah [16].

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kependudukan berdasarkan
kelompok umur yang bersumber dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Indragiri Hilir, dengan alat bantu berupa perangkat pengolah data untuk mendukung
proses tabulasi dan perhitungan. Penelitian ini dilakukan pada wilayah administratif Kabupaten
Indragiri Hilir. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan
menelaah dan mencatat data kependudukan yang terdapat dalam dokumen RPJPD. Variabel
penelitian adalah kelompok umur penduduk, yang didefinisikan sebagai pengelompokan
penduduk berdasarkan rentang usia sebagaimana tercantum dalam data RPJPD tahun 2023.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, yang mencakup
penyajian data dalam bentuk tabel distribusi penduduk berdasarkan kelompok umur, perhitungan
persentase, serta interpretasi hasil analisis untuk menggambarkan struktur umur penduduk
Kabupaten Indragiri Hilir secara objektif.

2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
untuk menggambarkan secara sistematis dan objektif distribusi penduduk berdasarkan kelompok
umur di Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023. Analisis ini dilakukan dengan cara mengelompokkan
data berdasarkan tema-tema pembahasan, menelaah hubungan antar konsep, serta menafsirkan
makna dan implikasi dari berbagai temuan yang diperoleh dari literatur. Proses analisis dilakukan
secara bertahap dan berkesinambungan agar hasil analisis dapat disusun secara runtut dan logis
[17]. Selain itu, analisis juga diarahkan untuk membandingkan pandangan dan temuan dari
berbagai penulis, sehingga dapat diketahui persamaan maupun perbedaan sudut pandang dalam
membahas pemanfaatan konsep matematika.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyajikan data kependudukan dalam bentuk
angka dan persentase sehingga struktur umur penduduk dapat dianalisis secara jelas dan terukur.
Metode deskriptif kualitatif tidak bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel atau menarik
kesimpulan inferensial, melainkan untuk memaparkan kondisi faktual sesuai dengan data yang
tersedia, sehingga tepat digunakan dalam kajian demografi yang bersifat pemetaan dan deskriptif.

Penggunaan data sekunder yang bersumber dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023 didasarkan pada pertimbangan bahwa
dokumen tersebut merupakan data resmi pemerintah daerah yang telah melalui proses
pengumpulan dan validasi oleh instansi terkait. Data RPJPD memiliki tingkat keandalan yang tinggi
serta relevan dengan tujuan penelitian karena memuat informasi kependudukan yang digunakan
sebagai dasar perencanaan pembangunan daerah. Selain itu, pemanfaatan data sekunder
memungkinkan penelitian dilakukan secara efisien tanpa mengurangi akurasi hasil analisis, serta
menjaga konsistensi data dengan kebijakan dan dokumen perencanaan daerah yang berlaku.

Metode kualitatif dengan menggunakan data sekunder RPJPD memiliki kelebihan dalam studi
demografi, khususnya dalam menganalisis struktur umur penduduk. Metode ini mampu
memberikan gambaran komposisi penduduk secara menyeluruh dan mudah dipahami melalui
penyajian data numerik dan persentase. Selain itu, pendekatan ini mendukung analisis demografis
yang bersifat aplikatif karena hasil penelitian dapat langsung digunakan sebagai informasi dasar
dalam perencanaan pembangunan, evaluasi kebijakan, serta kajian kependudukan pada tingkat
daerah. Dengan demikian, metode yang digunakan dalam penelitian ini dinilai tepat dan relevan
untuk menggambarkan kondisi demografis Kabupaten Indragiri Hilir secara objektif dan sistematis.
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2.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang telah dikumpulkan sebelumnya oleh pihak lain dan tersedia dalam dokumen
resmi, sehingga memerlukan pemrosesan dan pengorganisasian untuk keperluan analisis
penelitian [18]. Sumber utama data adalah Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kabupaten Indragiri Hilir, khususnya dokumen yang memuat jumlah penduduk
berdasarkan kelompok umur tahun 2023. Pemilihan sumber data ini dilakukan karena dokumen
tersebut merupakan data resmi pemerintah yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan [19].
Penggunaan data sekunder yang bersumber dari RPJPD dipilih karena dokumen tersebut
merupakan data resmi pemerintah daerah yang telah melalui proses pengumpulan dan validasi
oleh instansi terkait. Data sekunder yang digunakan tidak dimodifikasi maupun dikombinasikan
dengan data lain, melainkan dianalisis sebagaimana tercantum dalam dokumen, sehingga menjaga
keaslian dan keakuratan informasi.

2.3 Objek dan Variabel Penelitian

Objek penelitian ini adalah seluruh penduduk Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2023, yang
menjadi fokus utama untuk memperoleh gambaran distribusi demografi berdasarkan umur.
Variabel yang dianalisis adalah kelompok umur penduduk, yang diklasifikasikan sesuai dengan
kategori yang tercantum dalam dokumen RPJPD. Dengan menentukan variabel tersebut,
penelitian ini mampu menyajikan data yang spesifik mengenai jumlah penduduk dalam setiap
kelompok umur, termasuk persentase masing-masing terhadap total populasi. Penetapan objek
dan variabel penelitian ini bertujuan agar analisis tetap terfokus pada distribusi umur penduduk
dan tidak mencakup variabel lain yang dapat mengaburkan tujuan penelitian.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi, yaitu proses menelaah, mencatat, dan
mengorganisasikan informasi yang terdapat dalam dokumen resmi RPJPD Kabupaten Indragiri Hilir
tahun 2023. Metode ini memungkinkan peneliti memperoleh data numerik yang lengkap dan
relevan dengan tujuan penelitian. Selama proses pengumpulan, peneliti melakukan verifikasi
terhadap data untuk memastikan keakuratan informasi, misalnya dengan memeriksa konsistensi
angka antar tabel atau antara bagian dokumen yang berbeda [20], [21]. Pendekatan dokumentasi
ini dipilih karena sifat penelitian yang deskriptif kuantitatif membutuhkan data yang sudah tersedia
secara resmi, sehingga meminimalkan risiko kesalahan pengumpulan data secara langsung.

2.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif, yang melibatkan penyusunan data ke
dalam tabel distribusi penduduk berdasarkan kelompok umur. Selanjutnya, persentase masing-
masing kelompok umur terhadap total penduduk dihitung untuk memberikan gambaran
proporsional dari struktur demografi. Hasil analisis ini kemudian dideskripsikan secara sistematis
untuk menunjukkan kondisi nyata distribusi penduduk Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2023.
Pendekatan deskriptif kuantitatif ini memungkinkan penelitian untuk menyajikan informasi yang
mudah dipahami, mendukung visualisasi data, serta menjadi dasar perencanaan kebijakan
demografi dan pembangunan daerah.

Di bagian analisis atau teknik analisis, penelitian ini menyajikan data dalam bentuk persentase,
rasio, dan distribusi proporsional untuk menggambarkan struktur umur penduduk Kabupaten
Indragiri Hilir tahun 2023. Penyajian proporsional memudahkan pembaca dalam memahami
perbandingan jumlah penduduk antar kelompok umur dibandingkan hanya menampilkan data
absolut. Perhitungan persentase setiap kelompok umur dilakukan dengan menggunakan operasi
aritmatika dasar, yaitu pembagian dan perkalian, sehingga hasil analisis dapat disajikan secara
kuantitatif, sistematis, dan mudah diinterpretasikan dalam Rumus persentase berikut :

88



Journal of Statistics Demography and Engineering (ALPHA) Vol. 1, No. 2 Desember 2025, Hal. 85-94

Jumlah Penduduk Kelompok Umur
Persentase Kelompok Umur = X 100%
Total Penduduk

Sebagai contoh, apabila jumlah penduduk kelompok umur tercatat 56,99 dan total penduduk
677,29, maka persentasenya dapat dihitung sebagai berikut:

56,99
677,29

Persentase 0 — 4 tahun = X 100% = 8,41%

3  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajian hasil penelitian dalam bentuk tabel dipilih untuk mempermudah pembacaan dan
pemahaman terhadap distribusi penduduk berdasarkan kelompok umur di Kabupaten Indragiri
Hilir tahun 2023. Tabel memungkinkan penyajian data secara ringkas, sistematis, dan terstruktur
sehingga perbandingan jumlah penduduk antar kelompok umur, baik berdasarkan jenis kelamin
maupun total penduduk, dapat terlihat dengan jelas. Selain itu, penggunaan tabel membantu
menghindari kesalahan interpretasi yang mungkin terjadi apabila data disajikan hanya dalam
bentuk narasi.

Penggunaan persentase dalam penyajian hasil penelitian bertujuan untuk menunjukkan
proporsi masing-masing kelompok umur terhadap total jumlah penduduk. Persentase memberikan
gambaran yang lebih representatif dibandingkan angka absolut karena mampu menunjukkan
tingkat dominasi atau kontribusi setiap kelompok umur dalam struktur penduduk secara
keseluruhan. Dengan demikian, analisis distribusi penduduk menjadi lebih mudah dipahami dan
dapat digunakan untuk membandingkan kondisi antar kelompok umur secara proporsional.

Interpretasi data dilakukan untuk memberikan makna terhadap angka-angka yang disajikan
dalam tabel, sehingga hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif numerik, tetapi juga mampu
menggambarkan karakteristik struktur umur penduduk Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2023
melalui pengamatan. Melalui proses interpretasi ini, dapat diidentifikasi kelompok umur yang
mendominasi, pola perubahan jumlah penduduk antar kelompok umur, serta implikasi demografis
yang relevan dengan kondisi daerah. Oleh karena itu, interpretasi data menjadi bagian penting
dalam menghubungkan hasil pengolahan data dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai distribusi penduduk berdasarkan kelompok
umur di Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023 beserta pembahasannya. Hasil penelitian disajikan
dalam bentuk tabel yang bersumber dari data Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kabupaten Indragiri Hilir, sedangkan pembahasan dilakukan melalui interpretasi hasil
pengolahan data secara deskriptif untuk menggambarkan struktur umur penduduk pada tahun
pengamatan.

3.1 Hasil Penelitian

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai distribusi penduduk berdasarkan kelompok
umur di Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023 beserta pembahasannya. Hasil penelitian disajikan
dalam bentuk tabel yang bersumber dari data Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023 sebagai data resmi yang digunakan dalam
perencanaan pembangunan daerah. Data tersebut diolah dan disusun secara sistematis untuk
menunjukkan jumlah penduduk pada setiap kelompok umur, baik berdasarkan jenis kelamin
maupun total keseluruhan penduduk.

Penyajian hasil penelitian dilakukan dalam bentuk distribusi jumlah dan persentase penduduk
pada masing-masing kelompok umur guna memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
komposisi struktur umur penduduk Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun pengamatan. Melalui
penyajian data ini, dapat diidentifikasi kelompok umur yang mendominasi serta pola perubahan
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jumlah penduduk antar kelompok umur. Selanjutnya, pembahasan dilakukan melalui interpretasi
hasil pengolahan data secara deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan karakteristik struktur
umur penduduk serta implikasinya terhadap kondisi demografis daerah.

Piramida Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir
Berdasarkan Umur

343598

70-74 4,86°5,99
808 923
60-64 111 12,30
g 92 16,54
50-54 920,55
ﬂ/ 1 ,_j,_
40-44 24,52 2572
ﬂ, | -P
30-34 27,8 2808
ﬁ 2 ’_
20-24 27,83 2952
ﬂ,‘_ P
10-14 ﬁ 2 ’_
27,65 29,
0-4 27,8 29,19

M Laki Laki m Perempuan

Gambar 1. Piramida Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir Berdasarkan Umur

Berdasarkan gambar 1, Piramida penduduk Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023 menunjukkan
struktur umur penduduk berdasarkan kelompok usia dan jenis kelamin yang menggambarkan
kondisi demografi daerah secara komprehensif. Secara umum, bentuk piramida penduduk
cenderung ekspansif, ditandai dengan proporsi penduduk usia muda dan usia produktif yang relatif
besar dibandingkan dengan penduduk usia lanjut (RPJPD Kabupaten Indragiri Hilir, 2025-2045).

Distribusi penduduk berdasarkan kelompok umur memperlihatkan bahwa kelompok usia o-
14 tahun dan 15-64 tahun mendominasi struktur penduduk [22]. Besarnya proporsi penduduk usia
produktif mencerminkan potensi bonus demografi apabila dikelola secara optimal.

Ditinjau dari aspek jenis kelamin, komposisi penduduk laki-laki dan perempuan relatif
seimbang pada hampir seluruh kelompok umur. Pada kelompok usia lanjut, jumlah penduduk
perempuan cenderung lebih besar dibandingkan laki-laki, sejalan dengan perbedaan angka
harapan hidup.

Berdasarkan tabel 1, Sebanyak 677.290 penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir dengan yang
tertera pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk dengan rentang usia 10-14 tahun
berjumlah 57.960 jiwa angka ini paling banyak dari umur yang lainnya. Jika mengacu pada klasifikasi
generasi menurut Badan Pusat Statistik khususnya di Kabupaten Indragiri Hilir yang terdiri dari
Generasi Baby Boomers (Kelahiran 1946-1964), Generasi X (Kelahiran 1965-1980), Generasi Y atau
millennials (Kelahiran 1981-1986), generasi Z (Kelahiran 1997-2012) dan generasi Alpha (Kelahiran
2013-2025). Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa generasi di Kabupaten Indragiri Hilir didominasi
oleh Generasi Z atau millennials, Gen Z, dan Gen Alpha. Selain itu, persentase penduduk produktif
dicapai pada umur (15-64) tahun, rentan usia ini juga mendominasi sebesar 61,39 persen dari total
penduduk.
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Tabel 1. Distribusi Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir Berdasarkan Kelompok Umur Tahun 2023

Umur Perempuan Laki Laki Jumlah Persen
0-4 29,19 27,80 56,99 8,41
59 29,03 27,65 56,68 8,37
10-14 29,68 28,28 57,96 8,56
15-19 29,59 28,10 57,69 8,52
20-24 29,52 27,83 57,35 8,47
2529 29,66 27,55 57,21 8,45
30-34 28,08 27,86 53,94 7,96
35-39 27,07 25,49 52,56 7,76
40-44 25,72 24,52 50,24 7,42
45-49 24,24 22,91 47,15 6,96
50-54 20,55 19,12 39,67 5,86
55-59 16,54 14,92 31,15 4,60
60-64 12,30 11,11 23,42 3,46
65-69 9,23 8,08 17,31 2,56
70-74 5,99 4,86 10,85 1,60
75+ 3,98 3,14 7,12 1,05
Total 327,22 327,22 677,29 100

Sumber: RPJPD Kabupaten Indragiri Hilir, 2023.

Dari struktur umur Kabupaten Indragiri Hilir didapatkan kondisi secara umum bahwa
masyarakat di Kabupaten Indragiri Hilir memiliki cukup banyak penduduk usia muda. Adapun
penduduk yang mengikuti peningkatan berikutnya yaitu penduduk dengan usia produktif. Adapun
penduduk usia tua hanya menjadi bagian kecil dari struktur umur Kabupaten Indragiri Hilir.
Dominasi penduduk usia produktif dalam struktur umur menunjukkan potensi demografis yang
besar, yang dapat mendukung pembangunan ekonomi apabila diimbangi dengan kebijakan
ketenagakerjaan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia [2], [23], [24], [25]-

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis distribusi penduduk Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023, terlihat
bahwa kelompok usia produktif mendominasi struktur demografi daerah ini [26]. Dominasi
penduduk usia 15-64 tahun menunjukkan bahwa Kabupaten Indragiri Hilir berada pada kondisi
demografis yang relatif menguntungkan, karena sebagian besar penduduk berada pada usia kerja
yang berpotensi mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah. Struktur umur
seperti ini dapat menjadi modal demografis apabila dimbangi dengan kebijakan pembangunan
yang tepat, khususnya dalam penyediaan lapangan kerja dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia.

Kelompok umur 0-4 tahun memiliki persentase sebesar 8,41% dan kelompok 5-9 tahun
sebesar 8,37%, yang menunjukkan proporsi anak usia dini relatif lebih kecil dibandingkan kelompok
usia lainnya. Kondisi ini memberikan implikasi bahwa kebutuhan terhadap fasilitas pendidikan usia
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dini dan layanan kesehatan anak perlu disesuaikan dengan jumlah populasi yang ada, namun tetap
harus memperhatikan aspek pemerataan dan kualitas layanan. Selanjutnya, kelompok usia 10-14
tahun (8,56%) dan 15-19 tahun (8,52%) mencerminkan populasi usia sekolah dan pemuda awal
produktif yang cukup signifikan. Kelompok ini memiliki peran penting dalam keberlanjutan
pembangunan daerah, sehingga perencanaan kapasitas pendidikan, ketersediaan tenaga pendidik,
serta program pembinaan dan pengembangan keterampilan generasi muda menjadi sangat
diperlukan.

Kelompok usia 20-24 tahun (8,47%) dan 25-29 tahun (8,45%) merupakan bagian dari pemuda
produktif yang mulai memasuki dunia kerja. Proporsi kelompok umur ini menunjukkan adanya
potensi tenaga kerja muda yang cukup besar, sehingga pemerintah daerah perlu mengantisipasi
kebutuhan lapangan kerja, pelatihan vokasi, serta program pemberdayaan ekonomi yang mampu
menyerap angkatan kerja baru. Apabila tidak dikelola dengan baik, kondisi ini berpotensi
menimbulkan permasalahan sosial seperti pengangguran usia muda.

Selanjutnya, kelompok umur 30-34 hingga 50-54 tahun dengan persentase berkisar antara
7,96% hingga 5,86% mendominasi populasi produktif dewasa. Kelompok ini umumnya berada pada
usia matang secara ekonomi dan sosial, sehingga kebijakan pembangunan ekonomi, peningkatan
produktivitas kerja, pemberdayaan keluarga, serta penyediaan layanan kesehatan yang memadai
menjadi sangat relevan untuk menjaga stabilitas dan kesejahteraan masyarakat. Peran kelompok
usia ini juga penting dalam menopang kelompok usia yang lebih muda maupun kelompok usia
lanjut.

Kelompok umur 55-59 hingga 60-64 tahun (4,60%-3,46%) mulai memasuki tahap usia
produktif l[anjut, yang membutuhkan perhatian khusus terkait kesehatan, persiapan masa pensiun,
serta dukungan sosial. Sementara itu, kelompok lansia usia 65-69 tahun (2,56%), 70-74 tahun
(1,60%) dan 75 tahun ke atas (1,05%) memiliki proporsi yang relatif kecil, namun tetap memerlukan
perencanaan kebijakan yang berorientasi pada peningkatan kualitas hidup lansia, seperti layanan
kesehatan khusus, fasilitas sosial, dan program perlindungan sosial.

Secara keseluruhan, struktur umur penduduk Kabupaten Indragiri Hilir menunjukkan dominasi
kelompok usia produktif yang menandakan adanya potensi ekonomi dan pembangunan yang
besar. Namun demikian, proporsi penduduk usia anak dan lansia yang lebih kecil tetap perlu
mendapatkan perhatian melalui kebijakan pembangunan sektor pendidikan, kesehatan, dan sosial
yang seimbang dan berkelanjutan, agar seluruh kelompok umur memperoleh manfaat
pembangunan secara merata.

Dengan demikian, analisis distribusi penduduk berdasarkan kelompok umur menjadi dasar
penting dalam perumusan kebijakan pembangunan daerah. Pemanfaatan dominasi penduduk usia
produktif perlu didukung oleh peningkatan kualitas sumber daya manusia, penyediaan lapangan
kerja, serta penguatan sektor pendidikan dan kesehatan. Upaya tersebut diharapkan mampu
mendorong pembangunan yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Kabupaten Indragiri Hilir secara menyeluruh.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai distribusi penduduk berdasarkan
kelompok umur di Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023, dapat disimpulkan bahwa struktur umur
penduduk didominasi oleh kelompok usia produktif, yaitu penduduk berusia 15-64 tahun. Kondisi
ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk berada pada usia kerja yang memiliki potensi
besar dalam mendukung aktivitas ekonomi dan pembangunan daerah. Dominasi kelompok usia
produktif juga mencerminkan karakteristik demografis Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun
pengamatan yang masih berada pada fase struktur umur yang menguntungkan.

Selain itu, distribusi penduduk pada kelompok usia muda hingga usia produktif awal
menunjukkan pola yang relatif merata, terutama pada kelompok usia anak dan remaja. Hal ini
mengindikasikan adanya keberlanjutan generasi yang cukup baik serta memberikan gambaran
mengenai kebutuhan layanan pendidikan dan pembinaan generasi muda yang perlu direncanakan

92



Journal of Statistics Demography and Engineering (ALPHA) Vol. 1, No. 2 Desember 2025, Hal. 85-94

secara proporsional sesuai dengan komposisi penduduk yang ada. Sementara itu, jumlah
penduduk cenderung mengalami penurunan secara bertahap pada kelompok usia lanjut, yang
menunjukkan bahwa proporsi penduduk lansia masih relatif kecil dibandingkan kelompok usia
lainnya.

Struktur umur penduduk yang demikian menggambarkan bahwa beban ketergantungan
penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir masih berada pada tingkat yang dapat dikelola, karena
proporsi penduduk usia produktif lebih besar dibandingkan penduduk usia tidak produktif. Kondisi
ini memberikan peluang bagi pemerintah daerah untuk mengoptimalkan potensi sumber daya
manusia melalui kebijakan pembangunan yang berfokus pada peningkatan kualitas tenaga kerja,
penyediaan lapangan kerja, serta penguatan sektor ekonomi produktif.
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